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Background: Kompetensi guru dalam mengintegrasikan kearifan lokal pada materi 

pembelajaran berbasis PPT penting dilakukan. Kombinasi antara teknologi dan kearifan 

lokal menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna bagi 

siswa. Tujuan pelatihan mengembangkan kompetensi guru dalam menyusun materi 

pembelajaran berbasis PPT bermuatan lokal. Metode: Penelitian ini dengan metode 

kuantitatif deskriptif. Pelatihan berfokus kepada guru-guru SMA sederajat dengan 

jumlah 9 orang di Desa Kepala Pulau, Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. 

Penetapan sampel dengan pendekatan purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

dengan kuesioner. Teknis analisis data dengan statistik deskriptif. Pelatihan ini 

dikatakan berhasil jika 75% aktivitas dan tujuan yang diharapkan tercapai. Hasil: Hasil 

pelatihan ini menunjukkan bahwa kompetensi awal guru sangat beragaram. Pelatihan 

yang diberikan memberikan dampak positif terhadap kemajuan kompetensi guru 

dalam menyusun materi berbasis PPT dengan rata-rata 91,67 berkategori tinggi. 

Kesimpulan: Kompetensi guru dalam menggunakan PPT sangat penting salam konteks 

menyusun materi berbasis kearifan lokal. Latihan yang intensif membantu guru 

menguasai teknis penggunaan PPT dan kearifan lokal sebagai bagian dari proses 

pembelajaran yang kontekstual. 
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Background: Teacher competence in integrating local wisdom into PPT-based learning 

materials is important. The combination of technology and local wisdom creates a more 

interesting and meaningful learning experience for students. The purpose of the 

training is to develop teacher competence in compiling PPT-based learning materials 

with local content. Methods: This research uses a descriptive quantitative method. The 

training focuses on 9 high school teachers in Kepala Pulau Village, Kuantan Singingi 

Regency, Riau Province. The sample determination uses a purposive sampling 

approach. Data collection techniques use questionnaires. Data analysis techniques use 

descriptive statistics. This training is said to be successful if 75% of the expected 

activities and objectives are achieved. Results: The results of this training show that the 

initial competence of teachers is very diverse. The training provided has a positive 

impact on the progress of teacher competence in compiling PPT-based materials with 

an average of 91.67 in the high category. Conclusions: Teacher competence in using 

PPT is very important in the context of compiling materials based on local wisdom. 

Intensive training helps teachers master the technical use of PPT and local wisdom as 

part of a contextual learning process. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu masalah terbesar bagi guru dalam dunia pendidikan dan pembelajaran saat ini 

adalah bagaimana menggabungkan teknologi dengan nilai-nilai budaya lokal dalam proses 

pembelajaran. Guru memiliki peran penting sebagai fasilitator dan perancang pembelajaran 

(Ismiyanti, 2020; Mustafa et al., 2021; Zulhafizh, 2021) yang tidak hanya bertujuan untuk 

mentransfer ilmu pengetahuan tetapi juga menanamkan nilai-nilai budaya lokal kepada siswa 

(Munawir et al., 2022; Sulistiani & Nugraheni, 2023). Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan 

bahwa tidak semua guru memiliki kompetensi yang memadai dalam memanfaatkan teknologi. 

Untuk mendorong kemampuan tersebut maka perlu upaya nyata untuk meningkatkan 

kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi, terutama dalam menyusun materi pembelajaran 

berbasis PowerPoint (PPT) yang mengandung muatan kearifan lokal. Dengan kemampuan yang 

dimiliki, guru dapat mengembangkan dan memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran 

(Amaly et al., 2021; Purnasari & Sadewo, 2023).  

Beberapa studi  memberikan catatan bahwa sebagian besar guru di sekolah menengah atas 

(SMA), terutama di daerah, menghadapi tantangan dalam menguasai teknologi dan 

mengintegrasikan konten lokal ke dalam pembelajaran (Mu’minah, 2021; Ramadanti et al., 2024). 

Mereka sering kali kesulitan dalam mengakses bahan-bahan yang berkaitan dengan kearifan lokal, 

baik karena keterbatasan sumber daya maupun waktu (Juniarta et al., 2023). Selain itu, tantangan 

lain yang dihadapi oleh para guru adalah minimnya pelatihan yang spesifik mengenai 

penggunaan PowerPoint (PPT) untuk menyajikan materi berbasis kearifan lokal. Hal ini 

menyebabkan banyak guru belum dapat mengoptimalkan potensi teknologi dalam memberikan 

pengajaran yang bersifat kontekstual dan relevan dengan budaya siswa mereka. Guru sering 

mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi pelajaran dengan cara yang menarik bagi 

siswa. Mereka tidak tahu cara menggunakan atau mengoptimalisasi PPT dengan memasukkan 

nilai-nilai budaya lokal (Heriyanti et al., 2023; Saputri et al., 2021). 

Di era digital yang semakin berkembang, penggunaan teknologi seperti PPT dalam kegiatan 

belajar mengajar menjadi penting sebagai media yang efektif untuk menyampaikan materi secara 

visual dan interaktif. Namun, tantangan lain yang dihadapi para guru adalah bagaimana agar 

materi yang disampaikan tetap relevan dengan konteks budaya setempat sehingga siswa dapat 

lebih mudah mengidentifikasi dan memahami nilai-nilai lokal yang terkandung dalam 

pembelajaran. Beberapa penelitian yang mengamati kearifan lokal sudah dilakukan oleh peneliti 

terdahulu, seperti pemanfaatan kearifan lokal sebagai basis dalam pendidikan kultural (Salim & 

Aprison, 2024), inovasi kurikulum mata pelajaran pendidikan agama dengan mengintegrasikan 

nilai-nilai kearifan lokal (Pratama et al., 2024), pemanfaatan kearifan lokal untuk pendidikan 

karakter (Fa’idah et al., 2024; Nuraeni et al., 2024). Penelitian ini berfokus pada pengembangan 

kompetensi guru dalam mengombinasikan keterampilan teknis menggunakan PPT dengan 

pemahaman mendalam tentang kearifan lokal. Dengan penelitian ini, diharapkan guru mampu 

menyusun materi pembelajaran yang tidak hanya menarik secara visual tetapi juga memiliki 

muatan edukatif yang kontekstual sesuai dengan budaya lokal, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan kontekstual bagi peserta didik. 
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Penelitian yang berkaitan dengan PPT ini menunjukkan bahwa pemanfaatan PPT dalam 

pembelajaran membantu dalam memikat siswa dalam belajar. Pemanfaatan PPT dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, karena materi yang disajikan 

lebih dekat dan jelas secara visual dan terstruktur (Audie, 2019). PPT ini  telah menjadi salah satu 

alat yang paling banyak digunakan dalam presentasi pembelajaran. Namun, efektivitas 

penggunaan PPT sangat bergantung pada kompetensi guru dalam menyusun materi 

pembelajaran. Kondisi ini menuntut seorang guru harus kompetensi penggunaan teknologi agar 

bisa memanfaatkan PPT untuk pembelajaran. Tanpa latihan yang memadai, banyak guru yang 

merasa kurang percaya diri dalam menggunakan PPT dan teknologi lainnya. Para guru tidak 

yakin bagaimana cara membuat presentasi yang menarik dan efektif untuk siswa. Apalagi ketika 

harus mengintegrasikan materi pembelajaran dengan kearifan lokal (Destianingsih, 2023; 

Machmud & Kau, 2023; Nurbayan, 2019).  

Hasil temuan penelitian terdahulu menjadi daya tarik untuk mengamati kompetensi guru 

dalam menyusun materi pembelajaran berbasis PPT. Hadirnya susunan dan visualisasi materi 

pembelajaran bergantung pada kompetensi guru dalam menggunakan teknologi dan kearifan 

lokal. Kompetensi guru menjadi kunci utama dalam hal pengembangan materi pembelajaran 

berbasis teknologi PPT (Minardi & Akbar, 2020; Rahim et al., 2019). Kearifan lokal yang akan 

diintegrasikan dalam pembelajaran juga menjadi faktor penting. Hal yang harus diperhatikan 

guru adalah kearifan lokal yang diintegrasikan dalam materi pembelajaran dekat dan relevan 

dengan lingkungan dan budaya siswa. Jika hal ini tidak direnungkan dan tidak dipertimbangkan 

maka dapat mengganggu capaian pembelajaran. Artinya, penting untuk mengamati kompetensi 

guru mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembuatan materi pembelajaran berbasis PPT. 

Kombinasi antara teknologi dan kearifan lokal dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang 

lebih menarik dan bermakna bagi siswa. Maka hal tersebut perlu dilaksanakan pelatihan untuk 

pengembangan dan menganalisis kompetensi guru dalam menyusun materi pembelajaran 

berbasis PPT bermuatan kearifan lokal. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Peserta pemanfaatan PPT 

untuk menghasilkan salindia pembelajaran yang mengintegrasikan kearifal lokal adalah guru-

guru SMA sederajat dengan jumlah 9 orang. Teknik penyampelan dengan pendekatan purposive 

sampling. Sampel ditentukan berdasarkan peserta yang hadir saat pelaksanaan pengabdian.  

Kegiatan dilaksanakan di Desa Kepala Pulau, Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. Teknik 

pengumpulan dengan dengan kuesioner. Kuesioner diberikan sebelum (pretest) dan sesudah 

pelatihan (posttest). Ini kuesioner mencakup pengetahuan tentang PPT, penggunaannya untuk 

membuat salindia pembelajaran, mengintegrasikan foto, video, link, hingga membuat animasi 

melalui PPT.  

Upaya ini memberikan gambaran pengetahuan peserta dalam membuat salindia bermuatan 

kearifan lokal dapat diketahui dan dicermati. Selama proses pelatihan, peserta dibimbing untuk 

bisa menghasilkan salindia yang diharapkan mengintegrasikan kearifan lokal. Bimbingan ini 

dilakukan secara tertahap agar bisa mendapatkan capaian yang maksimal. Adapun teknik analisis 

data dengan pendekatan statistik deskriptif sederhana. Untuk mengukur ketercapaian pelatihan 

https://doi.org/10.22236/solma.v13i2.12853
mailto:solma@uhamka.ac.id


 

Jurnal SOLMA, 13 (3), pp. 1650-1661; 2024 

  

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v13i3.16529    solma@uhamka.ac.id | 1653 

mengacu pada standar umum, pelatihan ini dikatakan berhasil jika 75% aktivitas dan tujuan yang 

diharapkan tercapai (Auzar et al., 2022). Adapun kriteria penilaian sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria dan Skala Penilaian 

No. Skala Kategori 

1 80-100 Tinggi 

2 65-79 Sedang 

3 <65 Rendah 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peserta pelatihan memiliki latar belakang pendidikan yang beragam sesuai dengan profesi 

keguruan yang ditekuni. Pelatihan pemanfaatan PPT untuk menghasilkan salindia pembelajaran 

yang mengintegrasikan kearifal lokal sangat diperlukan. Hasil data awal sebagai pengantar dan 

dasar pelatihan pemberdayaan PPT belum maksimal. Hasil kompetensi para guru bervariasi. 

Adapun indikator yang menjadi cermatan dalam pelatihan ini adalah apakah Anda tahu PPT, 

apakah Anda sering menggunakan PPT, apakah Anda pernah membuatkan PPT orang lain, 

apakah Anda tahu cara memasukan foto dan video ke PPT, apakah Anda tahu cara input link 

YouTube di PPT, apakah anda tahu cara membuat animasinya pada PPT. Hasil data ini menjadi 

dasar tindak lanjut pemberian pelatihan agar kompetensi guru dapat meningkat. Data 

pengamatan di gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Data Pra dan Pasca Pelatihan Pemanfaatan PPT 

Pengetahuan Guru tentang PPT 

Penggunaan PowerPoint (PPT) sebagai media presentasi sudah umum di dunia pendidikan 

dan pembelajaran, dan bahkan sangat penting bagi guru untuk menyampaikan materi 

pembelajaran secara sistematis, visual, dan mudah dipahami. Pemahaman dasar tentang 

PowerPoint termasuk memahami cara membuat slide, menata teks, memilih tata letak, dan 

menggunakan warna dan font yang tepat untuk memperjelas materi yang diajarkan. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa semua guru yang terlibat dalam pelatihan memiliki 
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pengetahuan dasar tentang PPT dan telah terbiasa membuat slide untuk mendukung proses 

pembelajaran. Rata-rata pengetahuan guru sebelum dan sesudah telah mencapai 100% dengan 

kategori tinggi.  

Data di atas menunjukkan bahwa para guru tidak measa asing dengan PPT. Guru yang 

menguasai pengetahuan dasar tentang PPT memiliki kemampuan untuk menampilkan informasi. 

Selain mampu menampilkan informasi, penting pula guru memiliki estetika dalam presentasi, 

sehingga materi yang disampaikan dapat lebih mudah dipahami oleh siswa (Amalida & Halimah, 

2023; Prasojo et al., 2023). Pengetahuan dasar ini perlu ditingkatkan lagi agar guru dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa. Dengan pengetahuan yang lebih mendalam, guru tidak 

hanya sekadar menyusun materi secara visual, tetapi juga mampu memasukkan elemen-elemen 

pembelajaran interaktif dan kontekstual seperti kearifan lokal. Hal ini dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih berarti dan relevan bagi siswa, serta membantu mereka 

mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari (Maenah et al., 2024). 

Kompetensi Guru dalam Penggunaan PPT 

Salah satu indikator utama kompetensi guru adalah seringnya menggunakan PPT dalam 

proses pembelajaran. Guru yang terbiasa menggunakan PPT umumnya memiliki pemahaman 

yang lebih baik dalam hal dasar-dasar penyusunan slide presentasi, mulai dari pemilihan tata 

letak, pemanfaatan teks yang efektif, hingga pengaturan visualisasi yang menarik (Aminah, 2019). 

Berdasarkan hasil pengamatan bahwa sebagian besar guru yang sudah sering menggunakan PPT 

dalam pembelajaran, yaitu pada rata-rata 77,78%. Mereka memahami dasar-dasar pembuatan PPT 

dan merasa nyaman dalam menggunakannya sebagai alat bantu visual. Setelah diberikan 

pelatihan, para guru sudah mampu memenuhi kebutuhan pembelajaran berbasis kearifan lokal 

yang memerlukan lebih dari sekadar presentasi statis. Rata-rata kompetensi guru setelah pelatihan 

telah mencapai 90% dengan kategori tinggi. 

Para guru yang mahir dalam menggunakan PPT dan terbiasa memanfaatkan teks secara 

efektif dalam slide presentasi mereka. Mereka mampu menyajikan informasi yang relevan dan 

penting dengan kata-kata yang singkat namun padat. Hal ini membantu para siswa untuk lebih 

fokus pada pokok-pokok bahasan yang ingin disampaikan oleh guru. Tak hanya itu, guru 

terampil dalam menggunakan PPT juga terbiasa mengatur visualisasi slide presentasi mereka agar 

terlihat menarik dan memikat perhatian para siswa. Artinya, pelatihan ini memberikan dampak 

yang positif terhadap kompetensi guru dalam menggunakan PPT untuk pembelajaran. Para guru 

dapat menggunakan gambar, diagram, maupun grafik untuk memperkuat pesan yang ingin 

disampaikan. Penggunaan visualisasi yang tepat dapat membantu siswa untuk lebih mudah 

memahami materi pelajaran yang disampaikan (Muthoharoh, 2019). 

Membuatkan PPT untuk Orang Lain 

Satu diantara banyak indikator yang menunjukkan kompetensi yang dimiliki guru adalah 

pernah membantu atau membuatkan PPT untuk rekan sejawat atau pihak lain. Membantu orang 

lain menunjukkan bahwa guru tersebut tidak hanya paham teknis dasar, tetapi juga memiliki 

kemampuan untuk mengolah presentasi secara lebih detail dan memenuhi kebutuhan orang lain. 

Kemampuan ini dapat mencakup pemahaman akan kebutuhan audiens, seperti bagaimana 

https://doi.org/10.22236/solma.v13i2.12853
mailto:solma@uhamka.ac.id


 

Jurnal SOLMA, 13 (3), pp. 1650-1661; 2024 

  

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v13i3.16529    solma@uhamka.ac.id | 1655 

menyampaikan informasi dengan jelas, estetika visual, dan efisiensi dalam penyusunan konten. 

Berdasarkan hasil pengamatan bahwa sebagian dari peserta pelatihan pernah membantu atau 

membuatkan PPT untuk orang lain, yaitu pada rata-rata 33,33%. Mereka melakukan hal tersebut 

karena memahami dasar-dasar pemberdayaan PPT untuk berbagai keperluan. Kemahiran guru 

semakin meningkat setelah diberikan pelatihan pemanfaatan PPT dalam menghadirkan PPT 

berbasis kearifan lokal. Rata-rata capaian kompetensi guru setelah pelatihan yaitu 90% dengan 

kategori tinggi. 

Meski para guru telah mahir dan terampil menggunakan PPT untuk pembuatan salidia 

materi pembelajaran. Namun, tantangan terbesarnya adalah kemampuan teknis yang dimiliki 

guru dapat diadaptasikan materi pembelajaran yang berbasis kearifan lokal. Materi pembelajaran 

harus disusun menarik secara visual dan relevan dengan konteks budaya setempat. Materi 

pembelajaran yang menarik secara visual memiliki dampak signifikan terhadap motivasi dan 

keterlibatan siswa (Melati et al., 2023; Mustafa et al., 2018). Visualisasi yang efektif tidak hanya 

membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah, tetapi juga dapat memicu minat dan 

keterlibatan emosional. Jika materi pembelajaran disusun dengan mempertimbangkan konteks 

budaya setempat, maka pembelajaran menjadi lebih relevan, bermakna, dan kontekstual bagi 

siswa. Hal ini memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan mendalam, karena siswa 

dapat mengaitkan apa yang mereka pelajari dengan kehidupan sehari-hari mereka (Mustafa et al., 

2019). 

Memasukkan Foto dan Video ke dalam PPT 

Kemampuan teknis lain yang menjadi sorotan dalam pelatihan ini adalah keterampilan 

memasukkan elemen multimedia seperti foto dan video ke dalam PPT. Hal ini sangat penting 

dalam pembelajaran berbasis kearifan lokal, di mana materi yang disampaikan dapat 

memperlihatkan visualisasi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Gambar-gambar 

yang digunakan dapat menunjukkan kondisi lingkungan lokal, adat istiadat, atau tokoh 

masyarakat yang dihormati (Rahmani & Abduh, 2022; Rahmawati, 2022). Selanjutnya, video yang 

ditampilkan pada PPT dapat menggambarkan ritual budaya atau proses pembuatan kerajinan 

tradisional. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian guru sudah menguasai teknik ini 

dengan raata-rata 33,33%. Artinya, hanya sepertiga dari jumlah guru yang terlibat dalam pelatihan 

ini belum memiliki kemampuan untuk melakukan tugas tersebut dengan baik dalam 

memasukkan gambar atau video ke dalam PPT. Kesulitan ini mungkin disebabkan oleh berbagai 

kendala atau faktor. 

Kendala yang dihadapi guru dalam memasukkan foto dan video ke dalam PPT umumnya 

berhubungan dengan pengetahuan teknis terkait pengolahan dan pengaturan media yang 

digunakan. Salah satu tantangan utama dalam memasukkan foto berkaitan dengan pengaturan 

format atau resolusi foto yang tepat. Pengaturan resolusi yang tidak sesuai dapat menyebabkan 

foto terlihat buram, pecah, atau sebaliknya terlalu besar sehingga mempengaruhi kecepatan 

pemuatan slide dan mengganggu estetika presentasi. Selain itu, ukuran file yang terlalu besar 

karena resolusi foto yang tinggi juga bisa memperlambat performa perangkat atau membuat 

presentasi menjadi lebih lambat saat diputar. Sementara itu, terkait penggunaan video, meskipun 

beberapa guru sudah mampu memasukkan video baik dari perangkat namun tidak semua guru 
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memahami format video yang sesuai dengan PPT. Kesulitan lain adalah dalam hal penempatan 

dan integrasi video pada slide, di mana penyesuaian ukuran dan posisi. Setelah diberikan 

pelatihan melalui pendekatan kendala yang dihadapi, para guru memiliki kemampuan yang baik 

dengan rata-rata capaian kompetensi 90% dengan kategori tinggi. 

Menambahkan Link YouTube di PPT 

Guru yang memahami cara memasukkan tautan YouTube ke dalam presentasi PPT 

memiliki keuntungan tambahan, terutama ketika mereka ingin menyajikan materi pembelajaran 

dari sumber eksternal. Dalam konteks kearifan lokal, video di YouTube yang menunjukkan 

budaya atau tradisi setempat bisa menjadi sumber belajar yang kaya dan otentik (Putra et al., 

2023). Guru yang sudah mengetahui cara ini dapat dengan mudah menautkan video relevan yang 

terkait dengan topik yang diajarkan, memberikan siswa perspektif visual yang lebih mendalam. 

Hasil pengamatan bahwa sedikit peserta pelatihan yang pernah menambahkan link youtube di 

PPT untuk kepentingan pembelajaran, seperti ha-hal yang berkaitan dengan video kearifian lokal. 

Adapun rata-rata kompetensi guru sebelum mendapatkan pelatihan yaitu 11,11%. Hasil 

pengamatan terhadap kendala yang dihadapi guru yaitu mereka belum memahami dengan baik 

cara memasukkan link YouTube serta kurannya pengetahuan dalam mengeksplorasi penelusuran 

konten kearifan lokal yang ada di YouTube. Setelah mendapatkan pelatihan, para guru semakin 

mahir dalam mencari informasi dan video yang berbasis kearifan lokal. Rata-rata capaian 

kompetensi guru setelah mendapatkan pelatihan yaitu 90% dengan kategori tinggi. 

Kemampuan dan kemahiran guru dalam memanfaatkan link YouTube ini sangat penting 

untuk menunjang materi pembelajaran berbasis kearifan lokal (Salsabila et al., 2023; Tamara & 

Thohir, 2022). Video-video yang mencerminkan nilai-nilai kearifan lokal seperti tarian tradisional, 

upacara adat, atau cerita rakyat bisa ditampilkan langsung di dalam presentasi tanpa harus 

mengunduhnya terlebih dahulu, sehingga memudahkan proses pengajaran. Keuntungan ini tidak 

hanya meningkatkan interaksi visual dalam kelas, tetapi juga memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk memahami materi secara lebih mendalam melalui media yang lebih kontekstual dan 

menarik. Selain itu, memanfaatkan tautan YouTube dalam PPT memungkinkan guru untuk 

menyajikan materi secara dinamis dan terkini. Penguasaan teknis ini membuka peluang yang 

besar bagi guru dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, relevan, dan 

bermakna bagi siswa, terutama dalam konteks memperkenalkan dan melestarikan nilai-nilai 

kearifan lokal melalui media digital (Kartini et al., 2022; Qadriani et al., 2021). 

Membuat Animasi pada PPT 

Animasi adalah salah satu fitur dalam PowerPoint (PPT) yang sering kali diabaikan. Fitur-

fitur yang ada pada PPT memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas presentasi, terutama 

dalam konteks pembelajaran. Animasi dapat membuat presentasi menjadi lebih dinamis, 

interaktif, dan mudah dipahami. Melalui animasi, materi yang disajikan tidak hanya ditampilkan 

secara visual, tetapi juga disertai dengan gerakan yang membantu menyoroti informasi penting, 

menyusun urutan logis, atau bahkan menciptakan alur cerita yang lebih menarik. Dalam 

pembelajaran yang memuat informasi berbasis kearifan lokal, animasi bisa menjadi alat yang 

sangat bermanfaat untuk memperkenalkan elemen budaya lokal dengan cara yang kreatif dan 
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mudah dicerna oleh siswa (Annisya & Baadilla, 2022). Terkait hal tersebut, berdasarkan 

pengamatan awal menunjukkan tidak satu satu peserta pelatihan pernah memanfaatkan animasi 

yang tersedia dalam PPT. Artinya, kompetensi awal guru berada pada standar 0,00%. Setelah 

mendapatkan pelatihan, para guru memiliki kemampuan yang baik dalam memanfaatkan 

berbagai animasi untuk berbagai kepentingan pembelajaran. Bahkan mereka mampu membuat 

berbagai animasi dalam memperkuat pesan dalam pembelajaran yang berbasis kearifan lokal. 

Rata-rata capaian kompetensi guru setelah mendapatkan pelatihan yaitu 90% dengan kategori 

tinggi. 

Animasi dapat digunakan untuk menampilkan setiap tahapan proses dengan jelas, dari 

awal hingga selesai. Dengan animasi yang baik, siswa dapat melihat urutan langkah-langkah 

secara bertahap, sehingga mereka lebih mudah memahami proses yang rumit (Putra et al., 2024; 

Sembiring & Rukhmana, 2024). Begitu juga dalam memperkenalkan ritual tradisional, seperti 

upacara adat atau prosesi keagamaan. Dalam beberapa materi pelajaran, seperti sains, matematika, 

sejarah, atau budaya. Konsep-konsep yang abstrak dapat lebih mudah dijelaskan dengan bantuan 

animasi. Misalnya, animasi untuk menunjukkan permainan rakyat, tradisi kebudayaan, maupun 

animasi alat-alat musik hingga penggunaannya. Melalui visualisasi tersebut, siswa akan lebih 

mudah memahami materi pembelajaran atau bagaimana sebuah proses bekerja dan digunakan. 

Maka, penting bagi guru untuk memahami penggunaan dan membuat animasi untuk 

memperkuat pemahaman siswa dalam belajar. Perlu diingat pula bahwa animasi yang berlebihan 

atau tidak relevan justru dapat mengalihkan perhatian siswa dari inti materi yang diajarkan 

(Pondoki et al., 2023). Oleh karena itu, guru perlu dilatih untuk menggunakan dan membuat 

animasi yang efektif dengan tujuan membantu menyampaikan informasi dengan lebih baik. 

Secara khusus, menggunakan animasi memberikan kesempatan memperkenalkan budaya dan 

tradisi lokal sehingga siswa dapat menghargai nilai-nilai lokal sambil menikmati proses belajar 

yang menyenangkan. 

KESIMPULAN 

Pelatihan yang diberikan memberikan dampak positif terhadap kompetensi guru dalam 

menyusun materi berbasis PPT. Rata-rata para guru memiliki kompetensi yang baik dengan 

kategori tinggi setelah mendapatkan pelatihan, yaitu 91,67%. Sebelumnya, kompetensi guru dalam 

menggunakan PPT masih beragam, terutama dalam konteks menyusun materi berbasis kearifan 

lokal. Meskipun sebagian besar guru sudah menguasai penggunaan dasar PPT seperti 

memasukkan foto, video, dan tautan YouTube, serta paham bagaimana membuat presentasi yang 

menarik. Hanya saja guru masih terkendala dan tidak mengoptimalkan fitur seperti animasi dan 

integrasi materi lokal secara mendalam. Dibutuhkan pelatihan yang lebih spesifik untuk 

membantu guru tidak hanya menguasai teknis penggunaan PPT, tetapi juga memahami 

pentingnya kearifan lokal sebagai bagian dari proses pembelajaran yang kontekstual. Kearifan 

lokal ini dapat berkaitan dengan pengetahuan, nilai, dan praktik-praktik tradisional yang melekat 

di masyarakat. 

Adapun keterbatasan penelitian yang dilaksanakan melalui kegiatan pelatihan: pertama, 

tidak semua guru memiliki latar belakang teknologi yang memadai, sehingga tingkat pemahaman 

dan keterampilan dalam menggunakan PowerPoint bervariasi. Kedua, integrasi kearifan lokal 
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masih terbatas pada beberapa daerah tertentu, yang mungkin kurang relevan atau sulit diterapkan 

di wilayah lain yang memiliki budaya dan kearifan lokal berbeda. Selain itu, ketersediaan sumber 

daya dan referensi yang memadai mengenai kearifan lokal juga menjadi tantangan, terutama di 

daerah yang kurang terdokumentasi. Ketiga, penelitian ini mencakup wilayah dan populasi yang 

terbatas, sehingga generalisasi hasil penelitian ini perlu dilakukan dengan hati-hati. Keterbatasan 

ini dapat menjadi saran untuk penelitian atau pelatihan lanjutan. 
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